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ABSTRACT

This study examines women’s leadership in local politics through an analysis of Sherly Tjoanda as
Governor of North Maluku Province using a transformational leadership perspective. The study is
grounded in the low representation of women in local politics and the persistent dominance of
patriarchal culture within political structures. The objective of this research is to understand the
practices of women’s leadership and how such leadership is implemented within the context of regional
governance. This study employs a descriptive qualitative method with a case study approach, utilizing
primary and secondary data obtained from official documents, media sources, and academic literature.
The findings reveal that Sherly Tjoanda’s leadership reflects key dimensions of transformational
leadership, including inclusive political communication, the use of digital media, and direct engagement
with communities to capture public aspirations. Her leadership is also demonstrated through responsive
public policies in education, healthcare, and regional economic development. Furthermore, her
leadership approach strengthens public trust through transparency, community participation, and
empathetic governance. However, women’s leadership continues to face structural challenges, such as
patriarchal culture, gender stereotypes, and limited access within political institutions. This study
concludes that transformational women’s leadership plays a significant role in strengthening a more
inclusive, participatory, and responsive local democracy.

Keywords: Women's Leadership, Transformational Leadership, Local Politics.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kepemimpinan perempuan dalam ranah politik lokal melalui analisis
kepemimpinan Sherly Tjoanda sebagai Gubernur Provinsi Maluku Utara dengan
menggunakan perspektif kepemimpinan transformasional. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada rendahnya keterwakilan perempuan dalam politik lokal serta kuatnya
budaya patriarki yang masih mendominasi struktur kekuasaan. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami praktik kepemimpinan perempuan serta bagaimana gaya kepemimpinan
tersebut diimplementasikan dalam konteks pemerintahan daerah. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, melalui analisis data primer dan
sekunder yang diperoleh dari dokumentasi resmi, media, serta literatur akademik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Sherly Tjoanda mencerminkan karakteristik
kepemimpinan transformasional melalui komunikasi politik yang inklusif, pemanfaatan
media digital, serta keterlibatan langsung dengan masyarakat dalam menyerap aspirasi
publik. Praktik kepemimpinan ini juga terlihat dalam implementasi kebijakan yang responsif
di bidang pendidikan, kesehatan, dan pembangunan ekonomi daerah. Selain itu,
kepemimpinan tersebut mampu membangun kepercayaan publik melalui transparansi,
partisipasi masyarakat, dan pendekatan empatik. Namun demikian, kepemimpinan
perempuan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti budaya patriarki, stereotip
gender, serta keterbatasan akses dalam struktur politik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kepemimpinan perempuan berbasis transformasional memiliki kontribusi penting dalam
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memperkuat demokrasi lokal yang lebih inklusif, partisipatif, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Keywords: Kepemimpinan Perempuan, Kepemimpinan Transformasional, Politik Lokal.

Pendahuluan

Kepemimpinan Perempuan dalam politik lokal merupakan sebuah isu
penting dalam wacana demokrasi dan kesetaraan gender di Indonesia. Walaupun
sistem demokrasi telah membuka ruang partisipasi yang lebih luas, keterwakilan
Perempuan dalam jabatan eksekutif daerah masih tergolong rendah. Kondisi ini
dipengaruhi oleh kuatnya budaya patriarki, dominasi aktor laki-laki dalam struktur
politik, dan terbatasnya akses Perempuan dalam proses pengambilan keputusan
yang strategis. Kondisi tersebut, menyebabkan Perempuan menghadapi hambatan
ganda, terlebihnya pada saat menduduki posisi dalam mengambil keputusan yang
strategis di tingkat daerah.

Dalam konteks demokrasi, keterwakilan Perempuan tidak hanya berkaitan
dengan jumlah, tetapi juga kemampuan Perempuan dalam merepresentasikan
kepentingan Masyarakat melalui kebijakan publik. Kehadiran Perempuan dalam
kepemimpinan politik menjadi peran penting karena dapat menghadirkan
perspektif yang lebih inklusif, terlebihnya dalam hal empati, partisipasi
Masyarakat, dan orientasi pada kesejahteraan publik.

Fenomena ini terlihat dalam pilihnya Sherly Tjoanda sebagai Gubernur
Maluku Utara, yang menjadi salah satu representasi Perempuan dalam
kepemimpinan lokal. Kehadiran Sherly Tjoanda tidak hanya menunjukkan
peningkatan partisipasi Perempuan dalam struktur kekuasaan, tetapi juga menjadi
simbol perubahan dalam politik lokal yang selama ini didominasi oleh laki-laki.
(Ayunda dkk., 2025). Maluku utara sebagai wilayah kepulauan yang mempunyai
tantangan yang kompleks, seperti ketimpangan Pembangunan antarwilayah,
keterbatasan akses pelayanan publik, dan kebutuhan peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Dalam kondisi ini, kepemimpinan daerah dituntut untuk dapat
menghadirkan kebijakan yang inklusif dan responsif pada kebutuhan masyarakat.

Dalam sistem demokrasi, keterwakilan Perempuan tidak hanya memiliki
peran yang penting dalam menentukan keputusan sebagai arah Pembangunan
Masyarakat pada suatu daerah. Tetapi, representasi Perempuan dalam suatu
daerah bisa menyampaikan aspirasi Masyarakat pada kebijakan publik yang
dimana pemerintah mempunyai tanggung jawab dalam memproses tuntutan
Masyarakat sebagai input dan hal tersebut yang akan dihasilkan menjadi sebuah
kebijakan yang disebut output untuk kepentingan publik (Kristina & Iskandar,
2022). Maka, kepemimpinan politik mempunyai posisi yang strategis untuk
memastikan jika posisi mereka dapat membawa kepentingan masyarakat secara
efektif untuk mengambil sebuah pengambilan kebijakan.
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Namun, politik lokal di Indonesia kehadiran pemimpin Perempuan masih
terdapat adanya hambatan seperti masih terdapat adanya budaya yang patriarki
yang dimana seringkali menunjukkan jika laki-laki sebagai pihak yang lebih layak
memimpin dibandingkan dengan Perempuan (Aulya et al.,2022). Hal tersebut
menunjukkan, rendahnya partisipasi dan keterwakilan Perempuan pada jabatan
politik masih tergolong rendah dan tidak sesuai dengan kebijakan tindakan
afirmatif berupa kuota 30% keterwakilan Perempuan di parlemen. Maka, walaupun
adanya kebijakan afirmatif seperti kuota 30% telah diterapkan, Perempuan tetap
mengalami  adanya tantangan dalam  memperlihatkan = kemampuan
kepemimpinannya (Halizah, 2023).

Untuk memahami fenomena kepemimpinan Perempuan tersebut,
penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan transformasional yang
dikemukakan oleh Burns (1978) dan dikembangkan oleh Bass. Teori ini
menjelaskan jika pimpinan tidak hanya berperan dalam pengambilan keputusan,
tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan
mendorong partisipasi masyarakat. Kepemimpinan transformasi mempunyai
empat dimensi utama, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individualized consideration. Keempat dimensi ini sangat relevan
dalam menganalisis bagaimana seorang pemimpin Perempuan membangun
legitimasi dan menjalankan pemerintah.

Maka, kehadiran Sherly Tjoanda sebagai pemimpin Perempuan di Provinsi
Maluku Utara membentuk dinamika baru dalam politik lokal. Kepemimpinan
Perempuan tidak hanya berkaitan pada struktur kekuasaan melainkan dapat
berkaitan dengan bagaimana seorang pemimpin dapat membawa hingga
memperjuangkan kepentingan Masyarakat melewati kebijakan ataupun program
Pembangunan daerah. Urgensi penelitian ini untuk memahami pentingnya gaya
kepemimpinan seorang Perempuan ketika menjalankan pemerintahan dan
menyuarakan aspirasi Masyarakat dimana hal tersebut sejalan dengan teori
kepemimpinan transformasional seorang pemimpin diharapkan dapat menjadi
aktor yang memberikan perubahan yang dapat memotivasi, menginspirasi, hingga
dengan mendorong partisipasi Masyarakat pada Pembangunan daerah.

Maka, penelitian ini akan menganalisis kepemimpinan Sherly Tjoanda yang
memiliki peran penting pada kepemimpinannya dalam menunjukkan karakteristik
kepemimpinan transformasional yang berfokus pada perubahan, pemberdayaan
Masyarakat, hingga dengan mensejahterakan publik di Maluku Utara. Berdasarkan
hal tersebut, kepemimpinan Sherly Tjoanda menjadi menarik untuk dikaji sebagai
bentuk representasi kepemimpinan Perempuan di tingkat lokal. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana praktik kepemimpinan yang dijalankan mampu
mencerminkan karakteristik kepemimimpinan Perempuan, serta bagaimana
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kepemimpinan tersebut berkontribusi dalam menjawab kebutuhan masyarakat di
Maluku Utara.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk menganalisis praktik kepemimpinan Perempuan yang
direpresentasikan oleh kepemimpinan Sherly Tjoanda di Provinsi Maluku Utara.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mengenai
fenomena kepemimpinan dalam konteks sosial dan politik. Unit analisis dalam
penelitian ini Adalah praktik komunikasi politik, kebijakan publik, dan aktivitas
kepemimpinan yang dilakukan oleh Sherly Tjoanda selama menjabat gubernur.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer berupa pernyataan resmi Sherly Tjoanda yang diperoleh dari Pidato,
wawancara, dan dokumentasi pemerintah daerah. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari artikel ilmiah, buku, dokumen resmi pemerintah, dan pemberitaan
media online yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan berupa studi dokumentasi dan studi literatur.

Teknik data yang dilakukan menggunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu Reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan. Pada tahap kedua reduksi data, penelitian melakukan
pemilihan dan kategorisasi data berdasarkan dimensi kepemimpinan
transformasional, yaitu Idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individualized consideration. Selanjutnya, data disajikan dengan
bentuk narasi tematik dalam memudahkan proses interpretasi. Dan tahap akhir,
dilakukan dengan menarik kesimpulan melalui interpretasi secara mendalam pada
pola kepemimpinan yang ditemukan. Untuk meningkatkan validitas data,
penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi sumber dengan membandingkan
data dari berbagai sumber, seperti media massa, dokumen pemerintah, hingga
dengan literatur akademik.

Hasil dan Pembahasan

Kemenangan pasangan Sherly Tjoanda dan Sarbin Sehe pada pemilihan
Gubernur Maluku Utara tahun 2024 memperlihatkan adanya dinamika baru pada
praktik politik kontemporer di tingkat lokal. Kemenangan pasangan ini,
menunjukkan bahwa metode komunikasi politik yang kontemporer dapat berperan
dalam mempengaruhi proses demokrasi daerah. Dalam hal ini media sosial juga
menjadi sarana penting dalam menciptakan citra politik dan menjangkau pemilih
(Deni, 2025). Lalu narasi personal kandidat yang beredar di media sosial turut
mempengaruhi dukungan politik. Penyebaran yang berkaitan dengan pengalaman
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pribadi para kandidat mampu menarik perhatian para masyarakat dan
membangun simpati terhadap kandidat.

Selain itu, strategi kampanye pasangan ini diperkuat melalui pendekatan
personal branding di media sosial. Sherly Tjoanda memanfaatkan berbagai
platform digital untuk menghasilkan citra kepemimpinannya yang dekat dengan
masyarakat. Dengan melalui media sosial, Sherly Tjoanda mampu menampilkan
identitas politik yang responsif terhadap berbagai aspirasi maupun isu-isu sosial
yang ada (Anggreani & Hanife, 2025). Dengan strategi ini memperlihatkan bahwa
adanya keberhasilan kampanye politik antara Sherly Tjoanda dan Sarbin Sehe
dalam pemilihan gubernur Maluku. Oleh karena itu, fenomena ini dapat dianalisis
lebih lanjut dalam melihat bagaimana Sherly Tjoanda membangun pendekatan
kepemimpinannya di dalam pemerintahan Maluku Utara.

1.1 Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Politik Sherly Tjoanda dalam Tata
Kelola Pemerintah Daerah

Gaya kepemimpinan dan komunikasi merupakan dua hal yang penting
untuk memahami bagaimana seorang pemimpin dapat menjalankan tugas
pemerintahan bersamaan dengan mewujudkan interaksi yang erat dengan
masyarakat. Dalam pandangan kepemimpinan modern, gaya kepemimpinan tidak
hanya dilihat melalui kemampuan yang administratif pada seorang pemimpin,
tetapi hal tersebut dapat dilihat melalui bagaimana seorang pemimpin tersebut
dapat mempengaruhi, menggerakkan, hingga dengan membangun kepercayaan
publik melalui dengan komunikasi politik yang efektif. Hal tersebut menjadi
permasalahan yang penting dalam masyarakat plural seperti Indonesia yang
dimana terdapatnya beragam identitas seperti agama, etnis, ataupun gender yang
dapat mempengaruhi dinamika politik lokal.

Dalam konteks kepemimpinan Sherly Tjoanda di Maluku Utara,
kepemimpinannya menghadapi berbagai tantangan sosial dan politik, khususnya
terkait dengan stereotip gender dalam ruang politik lokal. Sebagai pemimpin
perempuan, Sherly Tjoanda dituntut untuk membangun legitimasi kepemimpinan
di tengah dominasi aktor laki-laki dalam struktur politik daerah.

Berdasarkan dokumentasi resmi Pemerintah Provinsi Maluku Utara, Sherly
Tjoanda secara aktif melakukan kunjungan kerja ke berbagai wilayah serta
berinteraksi langsung dengan masyarakat untuk menyerap aspirasi publik
(Pemerintah Provinsi Maluku Utara, 2025). Selain itu, pemanfaatan media sosial
sebagai sarana komunikasi politik juga menunjukkan upaya dalam membangun
hubungan yang lebih terbuka dengan masyarakat (Anggreani & Hanife, 2025).

Data tersebut menunjukkan bahwa komunikasi politik yang dilakukan oleh
Sherly Tjoanda cenderung bersifat partisipatif dan terbuka, di mana pemimpin
tidak hanya menyampaikan kebijakan, tetapi juga memberikan ruang bagi
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masyarakat untuk menyampaikan aspirasi. Dalam perspektif kepemimpinan
transformasional, pola komunikasi ini mencerminkan dimensi individualized
consideration, di mana pemimpin memberikan perhatian terhadap kebutuhan dan
aspirasi masyarakat, serta membangun hubungan yang lebih dekat dengan publik.

Dalam gaya kepemimpinan dan komunikasi politik Sherly Tjoanda lebih
memfokuskan pada kepemimpinan yang komunikatif dan juga inklusif, Sherly
Tjoanda lebih mengutamakan empati, komunikasi secara terbuka hingga dengan
mengutamakan kebijakan dalam memimpin politik lokal terlebihnya di Maluku
Utara. Dengan melakukan hal tersebut, Sherly Tjoanda dapat menjangkau
kelompok masyarakat hingga dengan membangun kepercayaan publik secara lebih
luas dan juga komunikasi politik yang dilakukan oleh Sherly Tjoanda dalam
sebagai seorang pemimpin perempuan di Maluku Utara tidak hanya sebagai
sebagai sarana penyampaian pesan pada kebijakan, tetapi juga sebagai alat dalam
membangun legitimasi kepemimpinan secara luas (Syukri et al., 2025).

Maka, dapat dilihat dari gaya kepemimpinan dan komunikasi politik Sherly
Tjoanda sebagai bentuk kepemimpinan yang dilakukan secara inklusivitas, empati,
hingga dengan memiliki kemampuan dalam membangun konsensus di tengah
beragamnya masyarakat Maluku Utara. Dalam konteks politik lokal di Indonesia,
gaya kepemimpinan yang menyatukan empati, komunikasi secara dua arah, hingga
dengan melibatkan masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan
akuntabilitas publik (Laturrakhmi et al., 2023). Jika dilihat menggunakan
pandangan kepemimpinan transformasional dari Burns, pemimpin yang efektif
seperti pemimpin yang dapat mengangkat nilai ataupun mendahulukan
kepentingan masyarakat dibandingkan kepentingan individu. Seperti, gaya
kepemimpinan Sherly Tjoanda yang menggunakan pendekatan komunikasi secara
terbuka dan berfokus pada dialog bersama dengan masyarakat (Amelia et al., 2024).

Selain itu, Sherly Tjoanda menggunakan komunikasi politiknya dalam
memperkuat gaya kepemimpinan transformasionalnya. Seperti dalam teori Burns,
komunikasi dianggap memiliki bagian yang penting dari proses interaksi antara
pemimpin dengan pengikut dalam membentuk kesadaran untuk mencapai tujuan
Bersama. Seperti, komunikasi politik yang berfokus pada partisipasi komunitas
yang menunjukkan aktor kepentingan dalam membentuk kepemilikan publik pada
suatu kebijakan (Adji et al., 2023). Jika dilihat dari kepemimpinan Sherly Tjoanda,
komunikasi yang beliau gunakan cenderung memfokuskan pada transparansi,
keterbukaan, hingga dengan mengupayakan berbagai kelompok Masyarakat.
Melalui, gaya kepemimpinan Sherly Tjoanda di ranah politik lokal Maluku Utara
memudahkan Masyarakat untuk dapat memahami proses kebijakan pemerintah
dan juga memberikan ruang untuk Masyarakat dalam memberikan aspirasi
publiknya.
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Gaya kepemimpinan Sherly Tjoanda membentuk kepemimpinannya dengan
berfokus pada Pembangunan nilai Bersama, komunikasi yang inklusif, hingga
dengan memfokuskan membangun hubungan dua arah antara pemimpin dengan
Masyarakat. Dan juga, kepemimpinan Sherly Tjoanda menunjukkan
kepemimpinan yang dapat mengutamakan kepentingan Masyarakat Bersama dan
kepemimpinan Sherly Tjoanda tidak hanya menunjukkan kapasitas individu
sebagai pemimpin daerah saja. Namun, Sherly Tjoanda selaku Gubernur Maluku
memperlihatkan melalui gaya kepemimpinannya bagaimana praktik
kepemimpinan transformasional dapat diimplementasikan dalam politik lokal
Indonesia.

1.2 Peran Kepemimpinan Sherly Tjoanda dalam Membawa Kepentingan
dan Aspirasi Masyarakat

Sebagai Gubernur Maluku Utara, Sherly Tjoanda menunjukkan praktik
kepemimpinan yang berorientasi pada terwujudnya pemerintahan daerah yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pada pemerintahan daerah, pemimpin
berperan tidak hanya di lingkup administratif daerah saja, akan tetapi seorang
pemimpin perlu berperan sebagai jembatan bagi masyarakat untuk menyampaikan
aspirasinya. Sehingga, seorang pemimpin diwajibkan untuk mengerti keinginan
masyarakat dan mampu mewujudkan pemerintahan yang berkelanjutan dengan
baik.

Sherly Tjoanda merupakan Gubernur perempuan di Maluku Utara yang
dapat menghadirkan dinamika baru dalam praktik kepemimpinan daerah. Dilansir
dari Kompas.com, pada 100 hari kerja awal Sherly Tjoanda memfokuskan
kepemimpinannya pada peningkatan kualitas pelayanan publik dan respons
terhadap kebutuhan masyarakat. Hal tersebut menunjukan bahwa kepemimpinan
Sherly Tjoanda tidak hanya administratif tetapi juga fokus dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dalam pandangan Bass (1985), seorang pemimpin wajib
mampu menginspirasi masyarakat, melakukan perubahan sosial, dan
meningkatkan kepercayaan publik dengan hasil kinerjanya. Teori kepemimpinan
transformasional ini terdiri dari idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individualized consideration.

Program pembangunan yang berfokus untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat merupakan salah satu contoh dari peran Sherly Tjoanda sebagai
pemimpin dari provinsi Maluku Utara. Pada masa jabatannya, Sherly Tjoanda
memfokuskan pada peningkatan kualitas pelayanan publik, seperti sektor
pendidikan dan kesehatan. Beliau, membuat program yang difokuskan pada
peningkatan akses pendidikan dan pelayanan kesehatan. Aspek tersebut
merupakan bentuk komitmennya dalam pemerintahan daerah Maluku Utara untuk
menghasilkan kehidupan masyarakat yang lebih baik. Hal tersebut dipandang
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sebagai respon kepada persoalan Pembangunan Daerah di Maluku Utara yang
memiliki keterbelakangan terhadap kualitas yang ada.

Gambar. 1.2. 1. Melakukan kunjungan kerja ke SMK Negeri 1 dan SMA Negeri 1
Halmahera Barat
Sumber: Pemerintahan Provinsi Maluku Utara, 2025

Program bantuan pendidikan dan upaya penguatan kualitas sumber daya
manusia daerah Maluku Utara merupakan bentuk dari dimensi inspirational
motivation. Sherly Tjoanda berupaya memberikan pembangunan yang berjangka
panjang dengan orientasi pada peningkatan kualitas untuk menghasilkan
Pembangunan Daerah yang berhasil. Lalu, pemerintah daerah berupaya
meningkatkan kualitas pelayanan dalam sektor kesehatan dengan melakukan
kegiatan langsung di lapangan. Melalui dokumen resmi dari pemerintah Provinsi
Maluku Utara, Sherly Tjoanda melakukan evaluasi terkait program kesehatan dan
pendidikan di SMK Negeri 1 dan SMA Negeri 1 Halmahera Barat. Dengan
menerima keluhan dan menghasilkan program kesehatan dan pendidikan yang
lebih inklusif merupakan bentuk dari respon pemerintahan daerah dalam masa
kepemimpinan Sherly Tjoanda.

Sumber: Pemerintahan Provinsi Maluku Utara, 2025

172 | Sociale : Journal of Social and Political Sciences, Vol. 2, No. 1, 2026.



Dalam praktik tata kelola pemerintahan, kepemimpinan Sherly Tjoanda
menunjukkan adanya upaya penguatan transparansi dan akuntabilitas melalui
keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan pemerintahan. Berdasarkan
dokumentasi resmi Pemerintah Provinsi Maluku Utara, Sherly Tjoanda melakukan
kunjungan ke beberapa wilayah, seperti Desa Foya, yang disertai dengan interaksi
langsung bersama masyarakat untuk melihat kondisi pembangunan serta
mendengar aspirasi publik secara langsung (Pemerintah Provinsi Maluku Utara,
2025).

Keterlibatan langsung tersebut menunjukkan adanya upaya pengawasan
terhadap pelaksanaan pembangunan di tingkat daerah, sekaligus sebagai bentuk
kontrol terhadap jalannya program pemerintah. Dalam konteks ini, praktik
kepemimpinan yang ditunjukkan mencerminkan dimensi idealized influence, di
mana pemimpin berperan sebagai figur yang membangun kepercayaan publik

melalui keterlibatan aktif dan komitmen terhadap kepentingan masyarakat.
% = -

‘b-;’\ W\ "".

Gambar. 1.2. 3. Melakukan kunjungan ke Desa Foya
Sumber: Pemerintahan Provinsi Maluku Utara, 2025

Lalu, peran kepemimpinan Sherly Tjoanda juga terlihat dalam pendekatan
komunikasi politiknya yang terbuka kepada masyarakat. Dalam beberapa
kunjungan kerja ke daerah-daerah tertentu Sherly Tjoanda melakukan interaksi
langsung kepada masyarakat. Melalui pendekatan ini akan memungkinkan
pemerintah dapat mengetahui apa yang jadi kebutuhan masyarakat dan menjadi
sarana bagi masyarakat. Bentuk komunikasi tersebut mewujudkan dimensi
individualized consideration dimana pemimpin menyampaikan perhatiannya kepada
masyarakat.

Dengan adanya perkembangan teknologi, Sherly Tjoanda memanfaatkan
media digital sebagai bentuk strategi agar menjangkau masyarakat lebih luas.
Melalui platform media sosialnya, Sherly Tjoanda menyampaikan program-
program pemerintahan daerah dan membuka ruang dialog kepada masyarakat
terkait hal-hal yang dibutuhkan. Maka, strategi komunikasi ini dapat mampu
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meningkatkan hubungan antara pemerintahan daerah dengan masyarakat
(Anggreani & Hanife, 2025).

Bukan hanya itu saja Sherly Tjoanda berupaya meningkatkan pembangunan
ekonomi daerah yang lebih inklusif. Pemerintah daerah berusaha untuk
meningkatkan ekonomi di berbagai sektor seperti, sektor perikanan, pariwisata
hingga industri. Hal-hal tersebutlah yang diharapkan dapat menghasilkan peluang
ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat dan dapat menghilangkan kesenjangan
terhadap pembangunan antarwilayah di provinsi Maluku Utara. Dimensi
intellectual stimulation merupakan pendekatan yang diimplementasikan dalam hal
ini di mana Sherly Juana mampu untuk menghasilkan inovasi yang baru dalam
mengatur potensi daerah.

Secara keseluruhan, kepemimpinan Sherly Tjoanda menunjukkan upaya
untuk meningkatkan pelayanan publik, transparansi pemerintahan, dan
pembangunan ekonomi daerah melalui berbagai kebijakan dan pendekatan yang
menekankan komunikasi terbuka, partisipasi masyarakat, dan visi pembangunan
jangka panjang. Pendekatan kepemimpinan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan daerah memenuhi aspirasi masyarakat dan meningkatkan
pelayanan publik. Menurut teori kepemimpinan transformasional, peran ini
menunjukkan bagaimana seorang pemimpin daerah dapat memperkuat
kepercayaan publik terhadap pemerintahan daerah sekaligus mendorong
perubahan sosial.

Menjadi Gubernur perempuan pertama di Maluku Utara, Sherly Tjoanda
menemui berbagai tantangan dalam masa kepemimpinannya. Tantangan yang
dialami antara lain, masih terdapat budaya patriarki dalam politik Indonesia yang
terkadang dapat mempengaruhi persepsi publik kepada kepemimpinannya. Lalu,
adanya ikut serta dalam politik harus yang memerlukan menerima stereotip
gender, keterbatasan akses hingga adanya dominasi elite politik (Naib, 2025). Dan
proses politik dipengaruhi oleh struktur partai yang tidak sepenuhnya memberikan
ruang yang sama rata kepada perempuan dalam menentukan keputusan
(Pramudita et al., 2024).

Selain itu, dengan kondisi geografis Maluku Utara yang merupakan wilayah
kepulauan ini menyebabkan ketimpangan terhadap pembangunan antarwilayah
dan adanya keterbatasan akses layanan yang diterima oleh masyarakat di beberapa
daerah di Maluku Utara. Kondisi tersebutlah yang menuntut Sherly Tjoanda untuk
menghasilkan kebijakan pembangunan yang jauh lebih inklusif dan memastikan
stabilitas dalam politik lokal agar aspirasi masyarakat dapat terealisasikan.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan Sherly Tjoanda
sebagai gubernur Maluku Utara mampu memperlihatkan praktik kepemimpinan
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perempuan yang berorientasi pada transformasional dengan komunikasi politik
yang inklusif, pemanfaatan media digital, dan keterlibatan langsung dalam
penerimaan aspirasi Masyarakat, Lalu penelitian ini, memperlihatkan adanya gaya
kepemimpinan Sherly Tjoanda yang mencerminkan dimensi kepemimpinan
transformasional yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individualized consideration yang telah diwujudkan dalam kebijakan
public, komunikasi terbuka, dan program-program pembangunan yang sesuai
kebutuhan Masyarakat.

Akan tetapi, kepemimpinan perempuan ini tetap menghadapi tantangan
struktural seperti masih adanya budaya patriaki, beberapa ketimpangan akses
politik, dan pembangunan di wilayah kepulauan. Dalam penelitian ini mampu
mempelihatkan kajian terkait kepemimpinan transformasional dengan
memperlihatkan adanya dimensi-dimensi melalui strategi komunikasi dan
personal branding dalam konteks politik local. Studi ini juga memperlihatkan
adanya implikasi bahwa kepemimpinan perempuan mampu memperkuat
demokrasi lokal yang lebih eksklusif, partisipatif, dan represif di politik lokal
Indonesia.

Rekomendasi

Berdasarkan dari hasil penelitian, terdapat saran yang dapat diberikan untuk
pihak terkait. Pertama, untuk pemerintah daerah terlebihnya di Provinsi Maluku
Utara, penting untuk memperkuat praktik kepemimpinan yang inklusif dan
partisipatif pada proses pengambilan kebijakan. Pemerintah daerah diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan Masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi
program Pembangunan agar kebijakan yang dihasilkan lebih mengutamakan
kebutuhan publik. Dan juga, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
program Pembangunan perlu adanya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan program Pembangunan yang harus diperkuat agar dapat
meningkatkan kepercayaan Masyarakat pada pemerintah daerah. Kedua, untuk
partai politik penelitian ini menunjukkan jika sangat penting untuk memberikan
ruang pada Perempuan agar dapat terlibat pada kepemimpinan politik, seperti di
tingkat lokal ataupun nasional. Dan juga, upaya ini dilakukan melalui penguatan
kebijakan afirmatif, meningkatkan kapasitas politik Perempuan, hingga dengan
dukungan pada kader Perempuan pada proses rekrutmen.

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan
kajian pada kepemimpinan Perempuan dalam politik lokalnya dan menggunakan
pendekatan metodeologis yang lebih beragam seperti dengan penelitian lapangan
ataupun wawancara secara langsung dengan aktor publik ataupun Masyarakat.
Yang hal tersebut, bertujuan untuk dapat memperoleh gambaran secara lebih
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komprehensif mengenai dinamika kepemimpinan Perempuan dan dampaknya
pada Pembangunan daerah.
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